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Apartemen merupakan hunian bertingkat yang terdiri lebih dari satu unit, dan memiliki 
fasilitas pelengkap yang digunakan bersama-sama oleh sesama penghuni. Karakteristik 
apartemen haruslah efisien, efektif, dan ekonomis, dalam hal ini bahan bangunan dapat 
bertahan dalam jangka waktu yang lama. Apartemen di Jaticempaka Bekasi merupakan upaya 
pengembang untuk memenuhi kebutuhan pasar akan hunian praktis. Oleh karena itu hunian 
vertikal memerlukan prinsip arsitektur hijau yang dimana tujuannya adalah mengutamakan 
prinsip-prinsip ekologis dan konservasi lingkungan, sehingga bangunan tersebut dapat memiliki 
kualitas lingkungan yang baik hingga dapat menciptakan lingkungan berkelanjutan. Salah satu 
dari komponen bangunan tersebut adalah fasad. Menerapkan arsitektur hijau pada fasad 
apartemen memerlukan banyak pertimbangan, baik dari bahan bangunan, kondisi geologis dan 
iklim setempat. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dimana 
menggunakan prinsip arsitektur hijau sebagai landasan. Pada penerapannya, fasad dengan 
prinsip hijau yang sesuai adalah Greenwall, karena dapat membayangi unit apartemen, 
meredam panas matahari, dan meningkatkan estetika fasad apartemen.  
 




The apartment is a multi-storey residence consisting of more than one unit, and has 
complementary facilities that are shared by fellow residents. The characteristics of the 
apartment must be efficient, effective, and economical, in this case the building materials can 
last a long time. The apartment in Jaticempaka Bekasi is a developer effort to meet market 
needs for practical housing. Therefore vertical housing requires green architectural principles, 
where the goal is to prioritize ecological principles and environmental conservation, so that the 
building can have good environmental quality so that it can create a sustainable environment. 
One of the building components is the facade. Applying green architecture to apartment 
facades requires a lot of consideration, both from building materials, geological conditions and 
local climates. The method used is descriptive qualitative method which uses the principles of 
green architecture as a foundation. In its application, a facade with a suitable green principle 
is Greenwall, because it can shade apartment units, reduce the sun's heat, and enhance the 
aesthetics of apartment facades. 
 




A.  PENDAHULUAN 
Pembangunan apartemen sebagai hunian 
masal merupakan tren masa kini sebagai 
bentuk dari respon kebutuhan manusia akan 
hunian. Desain harus memperhatikan situasi 
tapak dan lingkungan sekitarnya sehingga 
apartemen dapat mengurangi dampak buruk 
pada lingkungan sekitar, baik terhadap alam 
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maupun kehidupan manusia. Dari 
pertimbangan tersebut bangunan yang 
dibangun dapat menjadi tempat hidup yang 
lebih aman, sehat, dan berkelanjutan yang 
pencapaiannya memanfaatkan sumber energi 
dan sumber daya alam secara efisiensi atau 
optimal. 
Bekasi yang merupakan bagian dari 
negara tropis memiliki curah hujan, suhu, dan 
kelembapan udara yang relatif tinggi. Hal ini 
juga menjadi pertimbangan dalam mendesain. 
Sehingga penerapan arsitektur hijau dapat 
menjadi solusi dalam mendesain dan 
merancang, terutama pada fasad apartemen.  
Penerapan arsitektur yang sering digunakan 
adalah perencanaan selubung bangunan yang 
tebal, sehingga mampu menahan rambatan 
panas ke dalam ruang saat siang hari, tetapi 
sebaliknya dengan reradiasi mampu 
menghangatkan saat malam hari.  
Perencanaan fasad pada apartemen 
tentu harus memperhatikan kebutuhan visual 
dari penghuni sehingga sasaran dari 
penerapan ini tepat dan bermanfaat. Unit 
apartemen yang pada umunya terdiri ruang-
ruang privat dengan interaksi bukaan yaitu 
balkon dapat menjadi kelebihan dan 
kekurangan. Balkon yang lebar dengan pintu 
akses menuju ruangan apartemen dapat 
meningkatkan cahaya yang masuk sehingga 
pada siang hari dapat meminimalkan 
penggunaan cahaya matahari, namun bukaan 
ini dapat meningkatkan suhu ruangan 
sehingga membutuhkan penggunaan AC agar 
suhu ruangan nyaman untuk di tempati. 
Balkon pada apartemen diutamakan dalam 
penerapan desain ini, oleh karena balkon 
adalah bukaan yang menjadi interaksi 
langsung penghuni dengan udara, sinar 
matahari, dan angin. Penerapan arsitektur 
hijau diharapkan dapat berpengaruh besar 
pada kegiatan penghuni unit apartemen 
sehari-hari serta meningkatkan visual 
apartemen secara bersamaan. 
Melihat dari keadaan tersebut 
masalah yang ditemukan adalah bagaimana 
menerapkan kriteria arsitektur hijau pada 
fasad apartemen yang berfokus pada kegiatan 
dan kebutuhan penghuni unit. Dalam UU RI 
No/1/2011 tentang perumahan dan kawasaan 
permukiman, perumahan dan kawasan 
permukiman adalah satu kesatuan sistem 
yang terdiri atas pembinaan, penyelengaraan 
perumahan, dan penyelenggaraan kawasan 
permukiman, baik dalam pemeliharaan, dan 
peningkatan kualitas hunian. Hal ini tidak 
terlepas dari peran masyarakat, sehingga dari 
hal tersebut solusi yang diharapkan dapat 
dirasakan secara langsung oleh penghuni 
hunian dan pemilik hunian dapat berperan di 
dalamnya dengan memanfaatkan balkon 
apartemen. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
Apartemen terdiri dari unit hunian yang 
saling berbagi akses yang sama dan 
dilingkupi oleh struktur kulit bangunan yang 
sama. (Site Planning, 1984). Unit hunian 
berfungsi sebagai wadah untuk menampung 
segala aktivitas, terdiri dari kamar tidur, 
kamar mandi, dapur, tempat berkumpul, dan 
seterusnya. Semua ruangan tersebut yang 
akhirnya membentuk sebuat unit. 
Aristektur hijau ialah sebuah konsep 
yang berusaha untuk meminimalkan 
pengaruh buruk terhadap lingkungan. „Green‟ 
dapat diinterpretasikan sebagai sustainable 
(berkelanjutan), earthfriendly (ramah 
lingkungan), dan high performance building 
(bangunan dengan performa sangat baik). 
Ukuran 'green' ditentukan oleh berbagai 
faktor, dimana terdapat peringkat yang 
merujuk pada kesadaran untuk menjadi lebih 
hijau.  
Penerapan arsitektur hijau terhadap 
bangunan hijau terdapat dalam perencanaan, 
pembangunan, pengoperasian, serta dalam 
pemeliharaannya memperhatikan aspek – 
aspek dalam melindungi, menghemat, 
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mengurangi pengunaan sumber daya alam, 
menjaga mutu baik bangunan maupun mutu 
dari kualitas udara di dalam ruangan, dan 
memperhatikan kesehatan penghuninya yang 
semuanya berdasarkan kaidah pembangunan 
berkelanjutan. (Green Building Council 
Indonesia, 2009) 
Beberapa prinsip arsitektur hijau antara 
lain tanaman rindang pada sekitar 
bangunan, dapat membuat udara sejuk 
dan bersih sehingga dapat berpengaruh 
besar meningkatkan kenyaman thermal. 
Penggunaan dinding curtain wall penutup 
luar dari sebuah bangunan di mana 
dinding luarnya non-struktural, hanya 
digunakan untuk menjaga cuaca, 
sehingga mengurangi biaya konstruksi. 
Curtain wall dilapisi alumunium UV 
protector. Pada bentuk yang merespon 
garis peredaran matahari sehingga dapat 
meminimalisirkan penyerapan matahari 
pada dinding bangunan secara langsung. 
Selain itu penerapan climate supportly, 
saat musim hujan, dapat menjadi resapan 
air, dan pada musim kemarau sebagai 
penyejuk udara. 
Fasade dalam bahasa Perancis adalah 
sisi luar (eksterior) sebuah bangunan, yang 
kemudian dalam bahasa inggris face berarti 
wajah berarti sebuah muka pada bangunan 
atau bagian depan suatu bangunan.  
Perencanaan fasad yang menerapkan 
prinsip arsitektur hijau dapat berpengaruh 
terhadap kenyamanan termal, selain itu 
dinding terluar yang dirancang dengan sebaik 
mungkin dapat mencirikan bangunan tersebut 
dan menjadi daya tarik bangunan, karena 
merupakan objek utama yang terlihat dari 
bangunan. Fasad dalam penerapannya dapat 
berupa dinding terluar asli yang dimodifikasi 
atau penambahan benda lain sebagai solusi 
termal atau sering di sebut shadding. 
Beberapa penerapan arsitektur hijau 
yang berpengaruh terhadap tampak 
apartemen adalah shadding device yang 
meliputi, bentuk dan luasan balkon, dinding 
partisi alumunium, dan Green Wall.  
Balkon yang lebar dapat memberi 
pembayangan pada fasad di bawahnya. 
Udara yang dinaungi atap menjadi lebih 
sejuk, sehingga dapat dioptimalkan 
penghawaan alami. Kemudian dinding 
partisi alumunium dinding masif diletakan 
pada balkon sebagai penghambat masuknya 
sinar matahari. Ornamen dekoratif pada 
partisi memungkin kan penghuni untuk tetap 
mendapatkan view terbaik dan pembayangan 
sinar matahari yang unik.  
Dinding hijau (green wall) adalah 
dinding bangunan yang sebagian atau 
seluruhnya tertutup oleh tumbuh-tumbuhan 
baik dari tanah atau di tanah yang didukung 
secara vertikal atau media tanam anorganik. 
Konsep dinding hijau merupakan 
penyederhanaan sehingga tidak 
membutuhkan tanah, mudah dalam 
pemeliharaan dan dapat diterapkan pada 
dinding dengan ukuran yang bervariasi. 
 
C. METODE 
Metode yang digunakan adalah 
analisis deskriptif dengan pengambaran 
secara kualitatif, sehingga dapat menjelaskan 
kondisi objek penelitian dengan jelas. Metode 
deskriptif untuk mendeskripsikan fasad 
apartemen di Jaticempaka, Bekasi. Proses 
pengambilan data dilakukan secara daring. 
 
D. HASIL STUDI/PEMBAHASAN 
Penerapan arsitektur hijau pada fasad 
yang digunakan apada Apartemen 
Jaticempaka bekasi adalah  Greenwall yang 
diletakkan pada masing-masing unit 
apartemen. Hal ini didasari dari syarat dan 
standar  Green Ship. Dalam skala besar 
layaknya pembangunan apartemen, tidak 
hanya bangunan saja tetapi  harus ada 
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interaksi antara bangunan, alam dan manusia. 
Konsep berkelanjutan dari arsitektur hijau 
merupakan investasi jangka panjang untuk 
kelanjutan kehidupan penghuni unit 
apartemen. 
Green wall menjadi salah satu pilihan, 
hal yang utama oleh karena pemasangan 
mudah dan perawatan yang praktis. Selain 
dari itu sesuai dengan salah satu syarat Green 
Ship dalam poin site landscaping . haruslah 
terdapat area lansekap yang bebas dari 
bangunan taman (hardscape) yang terletak di 
atas permukaan tanah seluas minimal 40% 
luas total lahan.  seperti taman diatas 
basement, taman atap, taman atap, dan taman 
dinding. Sesuai dengan Permen PU No. 
5/prt/m/2008 Mengenai ruang terbuka hijau 
(RTH) pasal 2.3.1 – tentang vegetasi untuk 
pekarangan. 
Green wall merupakan inovasi yang baru  
sebagai bidang pembayangan, pada umumnya 
shadding yang digunakan hanya berupa 
material alumunium saja. Green wall 
memungkinkan media permukaan yang besar 
sehingga pertumbuhan lebih seragam dalam 
bidang vertikal. 
Green wall dapat dikategorikan sebagai 
teknologi berkelanjutan atau modular, sesuai 
dengan mtode pengaplikasiannya. Terdapat 
tiga macam konstruksi untuk strategi ini yaitu 




Gambar 1. Jenis sistem konstruksi double 
skin façade – Green Wall 
(Sumber: Loh, 2008) 
 
Beban dari pemasangan dinding hijau ini 
bersifat sama rata oleh karena sistem rangka 
yang modular. Penahan pada struktur dapat 
diletakan langsung pada plat lantai dengan 
sistem sementara, sehingga dapat dilepas 
sewaktu-waktu sesuai dengan kebutuhan 
penghuni unit apartemen.  
 
Tentu hal ini juga memperhatikan media 
tanam terhadap rangka modular yang sesuai. 
Pada hal ini rangka modular dapat menjadi  
media rambat tanaman atau menjadi 
pembayang sinar matahari.  
 
 
Gambar 2. Detail gambar 
(Sumber: Breathing House-ArchDaily, 2019) 
 
Terdapat beberapa sistem desain, 
terutama pada beberapa elemen, yaitu media 
dukung, media berkembang, vegetasi, irigasi 
dan drainase.  
Media dukung, beberapa dinding hijau 
ini tidak memiliki dukungan struktur, 
tanaman berkembang dari media tanam lalu 
merambat vertikal. Rangka yang digunakan 
sebenarnya bertujuan untuk menahan beban 
tanaman sehinnga mencegah vegetasi jatuh. 
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Tidak selamanya rangka yang digunakan 
adalah rangka vertikal, tanaman dapat 
berkembang di media manapun namun tentu 
memiliki resiko masing-masing. Tujuan 
menggunakan rangka modular adalah 
membiarkan tanaman merambat dengan 
teratur dan terarah, sehingga dari rangka 
vertikal tersebut tetap dapat dilewati oleh 
cahaya. 
Media berkembang, atau media yang tumbuh 
haruslah media yang ringan, menginat bahwa 
setiap media akan bergantung beratnya pada 
rangka modular. Media berkembang dapat 
berupa hidroponik, penysipan media kedalam 
wadah geotekstil, atau menggunakan pot 
tanaman terpisah.  
 
Gambar 3. Detail gambar 
(Sumber: seekanidea.blogspot, 2012) 
 
Vegetasi sesuai dan tergantung pada 
kondisi iklim karakteristik bangunan dan 
kondisi disekitar rangka modula akan di 
pasangkan. Hal ini juga memperhatikan umur 
panjang vegetasi. Tanaman rambat 
merupakan solusi paling mudah dan 
ekonomis, pertumbuhan dapat diatur dan 
pemeliharaan yang mudah. Contohnya: 
Tanaman anggur, Europian Ivy. 
Terdapat juga vegetasi pada karpet yang 
pmeliharaan rendah, bobot berat tang rendah. 
Namun, karpet memiliki permukaan rata 
yang dapat membuat visualisasi pada unit 
apartemen tidak maksimal. 
Drainase pada tanaman vertikal 
didukung oleh gravitasi. Di bawah rangka 
modular dapat ditempatkan baki modular 
memanfaatkan tumpang tindih modul dan 
bahan untuk meningkatkan drainase dan 
kelebihan air digunakan kembali untuk 
penggunaan air tanaman dibawahnya. Dalam 
system pot penyiraman tanaman hanya pada 
pot saja. 
 
Gambar 4. Vertical garden system flower pot 
wall mount green wall planter box 
(Sumber: Alibaba.com, 2019) 
 
Pada system irigasi tanaman di indonesia 
mudah untuk dirawat karna di dukung 
denngan iklim yang sesuai untuk tanaman 
berkembang, namun jika di perlukan pada 
system irigasi dapat ditambahkan nutrisi, 
pupuk dan mineral sebagai tambahan. Pada 
sistem hidroponik system irigasi tentu 
berbeda terdapat tabung-tabung penghubung 
yang memutar sistem air sehingga air 
berlebih akan penyaringan sistem untuk 
mencegah penyumbatan, berbeda dengan 
sistem pot, air berlebih akan dialirkan keluar 
melalui lubang pot tanaman kemudian 
dibuang.  
Berdasarkan pembahasan tersebut, 
tahapan pertama dalam penerapan arsitektur 
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hijau adalah memperhatikan keadaan 
lingkungan, kebutuhan, dan lokasi penerapan. 
Sebelum dilakan penerapan arsitektur hijau 
dalam hal ini adalah Green Wall, sebagai 
pelindung atau pembayang terhadap unit, 
dibutuhkan pemilihan sistem struktur dan 
pertimbangan dalam elemen desain yang 
harus diterapkan.  
Untuk bangunan apartemen sendiri 
green wall sistem rangka modular dengan 
media tanam pot merupakan penerapan yang 
sesuai, oleh karena pemeliharaan yang mudah 
dan ekonomis. Selain dari itu pembayangan 
yang dapat membatasi sinar panas matahari 
serta menyediakan udara bersih yang dapat 
terus terganti.  
 
Gambar 5. Tampak Penerapan Green Wall 
Pada Fasad Apartemen Jaticempaka 
 
 
Gambar 6. Detail pemasangan Green Wall 




Dari pembahasan tersebut penerapan 
Arsitektur Hijau pada fasad Apartemen 
Jaticempaka Bekasi dapat disimpulkan 
sebagai berikut: Fasad yang sesuai adalah 
Green wall yang bersistem modular, dimana 
media dukung, media berkembang, vegetasi, 
irigasi dan drainase diutamakan dalam 
kemudahan dan pemeliharannya. Penggunaan 
Green wall dapat mereduksi panas matahari 
dan memfiltrasi udara diwaktu yang sama.  
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